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Pengelolaan sampah plastik merupakan cara meminimalkan pencemaran yang 
diakibatkan oleh plastik yang selama ini dikonsumsi oleh masyarakat. Masalah 
yang ditemui selama penelitian adalah pemulung tidak melakukan pengelolaan 
sampah plastik dengan baik dan kelengkapan alat pelindung diri yang kurang. 
Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan pengetahuan mengenai 
pengelolaan sampah plastik dan perilaku pengelolaan sampah plastik pada 
pemulung di pemukiman TPA Kedaung Wetan Tangerang. Metode penelitian 
adalah deskriptif analitik dengan desain cross sectional, uji Spearman Rank, 
jumlah sampel sebanyak 60 orang responden. Pengetahuan pengelolaan sampah 
plastik meliputi definisi pengelolaan sampah plastik, klasifikasi sampah plastik, 
metode pengelolaan, dan efek dari sampah plastik, sedangkan perilaku meliputi 
tahapan pengelolaan dan penggunaan alat pelindung diri. Rata-rata umur respnden 
31-40 tahun (53%), jenis kelamin laki-laki (65,7%), tingkat pendidikan tidak lulus 
SD (73,3%), lama kerja sebagai pemulung 11-20 tahun (46%), dan pendapatan 
total selama sebulan Rp 500.000-Rp 999.000 (55%). Rata-rata skor pengetahuan 
mengenai pengelolaan sampah plastik adalah (23,47±3,32) dan rata-rata skor 
perilaku pengelolaan sampah plastik adalah (45,47±3,97). Hasil uji korelasi 
menunjukan hubungan yang signifikan dengan keeratan hubungan yang rendah 
tapi pasti antara pengetahuan pengelolaan sampah plastik dengan perilaku 
pengelolaan sampah plastik (0,258;þ<0,05). Pengelolaan sampah plastik memiliki 
hubungan dengan perilaku pengelolaan sampah plastik sehingga perlu adanya 
upaya peningkatan pengetahuan dan perilaku melalui penyuluhan dan penyediaan 
sarana dan prasarana yang memadai. 
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